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A. LATAR BELAKANG PEEBLIVLAD

Pendidikan merupakon salah satu alat dalam men-
capal tujuan baugsa, yaltu pendidikan yang berdosar-
kan pancasilé dengan tujuan untuk meningkatkan kuali
tas manusia Indonesia, yaitu manusia yang beriman
dan bertaqwa terhadap tuhan vang maha Isa, berbudi
pekerti luhur, sehat jasmani dan roheni

Untuk méucapai tujuan terscbut di atas banyak
hal atau cara yeug harus ditempuh, baik masalsh da -
na, waktu, tenaga maupun sarana dan fesilitos lain-
nya untuk menut:jang ke arah tersebut. balam jinly  iInd
verbagai jenis daﬁ Jenjang pendidikan telah didiri -
kan dan diselenggarakan serta pendidikan apsama 1:Jnnr
«diakui sebagel salah satu sub sistem dori pendidiken

nasional,

T

Keb i1jaksanaan pendidikan bidaung agama bortanmpy

.

pada kebijeksanann pembengunan bida g pendidikun cinp

juge bidang agama, Dengan demikian aral don Buijunn
pemcaiigunan bidang agama, valtu mebjodi waron NEE
re yaug baik dan sekaligur umat yang taat beragamn
dalam meningkatkan iman dau aqwa dikalangun R h ittt

1

Islam. Salah sath dari ketatan vergmama dilihat dupi
kemampuan memuvaca, memahami, nenghayati dan mene -
amalkan isi kitab suci Al-Qur'an dengnn tepat dan b

nar,

-
—



2

Berdasarkan suret keputusan bersama kepala kantor
wilayah Depertemen Agama Lkalimantan Teungah,kepala kan-
tor wilayah Dépertemen Pendidikan dan Lebudayaan Iro -
pinsi Kalimantan Tengah den Kepala Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan daerah tingkat I Propinsi Kalimantan Te
ngah Nomor: WP/5/PP.00/017/1291; Nomor: 10/KPT3/1991 ;
Nomor: 451.04/060/TU, Tentang: Gerakan bebas buta hu -
ruf Al-Qur'an dan uscha-usehe peningkatan, pemahaman ,
penghayatan dan pengemalan isi kandungan Al-Qur'an ba-

.
gl siswa yang beragema Islam.

Adapun materi yang diberikan dalam pendidikan apga
ma Islam di antaranya adalah pendidikan Al-Qur'an, ke-
rena Al-Qur'an adalah merupakan pedoman , . pebgjuk
dan pemieda antara yeng hak dan yang bathil, scbagal

ma1a firman Allah Swt :
// ‘:':“' PR ;a0 7

AW eesp s JD‘\L.;A _,,\,;A\ AL, Loy A0
QM: ‘3,3\ bR Q\__,”B\_; /-_&_,;?zlﬁw

Artinya: Bulan Remdhan, hulan yang di dalamnya dituvrun
kan (pozﬂlultrmn) Al-Gur'an seb gi petunjuk ba-
zi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenal
peLunJuh itu dan pembeda (antara yoang hak dan
yang bathil) .,

(Q3. : Al-Bagarah: 185)

Di dalam Al-Que'an terkumpul walyu Ilahi yamg men
jadi petunjuk den pedomen serta pengajaran bagl orang
yang membaca, nenpelajari, menpdimani .dan mengamalkan -
nya. larcna ia menyadori vahwa memahemi kitab suci Al

Qur'an adalah sangat penting bagi umat Islam agar da -



o

pat menghayati kemudian mengamelkon isilkﬁnuungannya
dalam rangka mengabdikan diri kepada Allah Swt, 8e-
dangkan untﬁk itu cdiperivkan ilmu yang hinrus dikuz‘;
asal dan dimiliki.

Oleh karena itu gerskan bebas buta huruf Al-Qur
an di kalangan umat Islam scharusnya semakin digelak
kan, mengingat selama ini masih cukup banyak umat Is
‘lam yang tidak bisa membaca Al-Qur'an, kenyatoan me-
nunjukkan bahwa tidak sedikit enak sekolah dasar pa-

.
da Kelurahan Pahandut Palangkaraya yang tidak bisa
membaca Al-Qur'an.

Beranjak dari permasalahan di atas apakah sis -
tem pengajaran Al-Qur'an, baik yang menyangkut gurug
behan pelajaran, metode yang diterapkan dalam proses
belajar mengajar Al-Qur'an tidak terarah atau kurang
efektif, gsehingga siswa sulit memahami materi pela -

jaran yany; diberikan oleh guru, Deupgau demikian he-

sil yeng dicapal deri kegintan belajar mengajar /i1 -
Qur'an tidak tercapai atau kurang msmberikan hesil
yang maksimal dari penerapan sistem peugajaran Al -
Qur'an dan pencapaian terhadap kemampuan siswa memba
ca Al-Qur'an pada sekolah dasar Kelurahan lsnhandut
Palangkarays.

Sehubungan dengan hal ini penulis ingin meneli-
ti teatang masalah tersebut dengan judul : 3TUDI TDU
TARG SISTEL PJ_:J.!'LM\.JJL'ULA ALQURYAL DAt FPRUGARUHEYA TER
HADAP KELALIPUAN SISOA LEROGACA AL-QURtAL YADA SEKOLAMH

DASBAR 8B nBELURAHADL IAHALDUT TALANGKARAYA,



Lari ureian di atas menggamvarkan bahwa kemampuan
membaca Al-Qur'an adalah merupakar kecutuhan asesi ba-
gi umat Islam untuk memehami, menghayati dan mengamal—
kan isi dari ajaran agame yang terkandung dalam Al-Qur
an,

Oleh karena itu gerakan betas buta huruf Al-Qur'-
en di kalangen umet Islam sebharusnya semakin digalak -
kan mengingat selema ini masih cukup banyak umat Islem
yang tidak bisa merbaca Al-Qur'an, kenyataannya menun-
jukken bahwa tidak sedikit arak sekolan dasar pada Ke-
lurehen Pahandut Palangkeraya yang tidak bisa membaca
Al-Qur'an.

Berahjak deri permasalahen di atas eapakah sistem
pengzjaran Al-Qur'an, velk yang menyangkut guru, bahan
pelajeren, metode ataupun media pengajaran yang dite -
rapkan dalam proses belajar mengajer Al-Qur'an tidek
tersrah atau kurang efektif, sehingga siswa sulit mema
hemi materi pelajeran yang diberikan oleh gufu. Dengan
demikian hasil yang dicapei dari kegiatan belajar me-
ngajer Al-Qur'an tidak tercapal atau tidak memberikan
nasil yang meksimal dari sistem pengajaran Al-Qur'an
dan pencapaian terhadap kemampuan siswa membaca Al-Qur

en pada sekolah dasar Kelurahan Pshandut Pelangkaraya.

Sehubhungan dengen hal ini penulis ingin meneliti
tenteng masalah tersebut dengen judul : STUDI TENTANG
SISTEL PENGAJARAN AL-QUR'AN DAN PENGARUHNYA  TERHADAP
KEMALPUAN SISWA MELACA AL-QUR'ALl PADA SEKOLAH  DASAR

SE KSLURAHAN PAHANDUT PALANGEARAYA .



B. RUMUSAN MASALAH

Dengan latar belakang permasalahan di atas, maka

runusan masalahnya adalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah sistem pengajaran Al-Qur'an pada seko
lah dasar Kelurahan Pahgndut Palangkaraya

2, ipakeh eda hubungan yaug positif antare sistem pe
ngajaran Al-Qur'an terhadap kemampuan siswa memba-
ca Al-Qur'an pada sekolah dasar Kelurahan Pahandut
Palangkaraya.

Ce TUJUAN DAN KEGUUAAN FENELITIAN

1. Tujuan Penelitian
Adapun tujugn dari penelitian ini adalah seba
gal berikut :

&, Ingin mengetahui bagaimanakah sistem pengajaran
Al-Qur'an pada sekolah dasar Kelurahan Pahandut
Palangkaraya

be Ingin mengetahui apakah ada hubungan yang posi-
tif antara sistem pengajeran Al-Qur'an pada se-
kolah dasar Kelurahan Pahandut Palangkaraya.

2. Kegunsan Penelitian
a. Usick mengembaugkun wawesan berfikir serta me -
nambah pengetahuan penulis terutama yang berka-
itan dengan sistem pengajaran Al-Qur'an terha -
dap kemampuan siswa membaca Al-Qur'an pada seko
lah dasar Kelurahan Pahandut Palangkaraya
ke Diharapkan menjadi bahan studi ilmiyah untuk pe



nelitian tentang sistem pengajaran Al-Qur'an pada
sekolah desar selurahan Pahandut Palangkarawya

c. Sebagal behan masukan untuk sekolah dasar Kelursah
an Pahandut Palangkaraya, tentang masalah penerap

an sistem pengajaran Al-Qur'an .

RULIUSAN HIPOTESA
Rumusan hipotesa dalam penelitian ini adalah :
1. Ada hubungan yang positif antara sistem pengajar-
an Al-Qur'an terhadap kemempuan siswa membace Al-
Qur'an pada sekolah dasar Kelurahan Pahandut Pa-

langkaraya.

TZNJAUAN PUSTAKA
Agar lebih mudah memahemi studi tentang sistem

pengajaran Al-Qur'an dan pengeruhnya terhadap kemam-
puan siswe membaca Al-Qur'an pada sekolah dasar Kelu
rahan Pahandut Pslangkaraya, meske perlu terlebih da-
hulu diketehui berbagai pengertian yang = terkandung
dalam variabel ini sebagai landasan dalam penelitian
ini .
1. Pengertian Sistem

Sistem adalah seperangkat unsur yang secara

teratur saling berkaitan sehingga memtentuk

totalitas.

(Depertemen Pendidiken dan Kebudayegn, 1988:
849).

Dari pengertian di atas dapatlah disimpulkan

bahwa sistem adalah merupakan suatu keseluruhan



yang meliputi komponen-komponen yang saling berin

tegrasi dan terkait.

2. Pengertian Pengajaran

Ada Dbeberapa pengertian dari pengajaran

&. Pengajaran adalah proses mengkoordinir se
Jjumlah komponen-komponen sehingge satu sa
me lain saling berhucungan dan saling ber
pengaruh, sehingga menumbuhkan  kegiatan
murid seoptimal mungkin menuju terjadinya
perubahan tingkah laku sesual dengean tuju
an yang telah ditetapkan.

(Nana Sudjana, 1984 : 5 - 6)
b. Pengejaran adalah suatu aktivitas (proses)

mengajar di dalamnya ada dua subyek yaitu
guru dan peserta didik.

(Drs. Ahmad Rohani, Drs. Abu Ahmadi, 1990
28)

Dari beberapa pendapat di atas, dapatlah di
simpulkan bahwa pengejaran adalah proses bimbing-
an yang terarah, berupa transpormasi pengetahuan
dari pengajar kepada anak didik agar.mereka menge
tahui proses dari pada ilmu pengetahuan, juge pe-
ngajaran merupakan aktivitas atau proses yang sig
tematis, yang terdiri dari banyak komponen penga-
jaran tidak bersifat fartial (terpisah) atau ber-
jalan sendiri-sendiri, tetapi harus berjalan seca
ra teratur, saling bergantung dan berkesinambung-
an.

Ada tige W8riabel utama yang saling berkait-
an dalam pelaksanaan pengajaran di sekolah,ketiga

variabel tersébut adalah :



Guru
Kurikulum
Proses belajar mengejar

(Nana Sudjana, 1989 : 3)

Di'dalam pengejaran guru menempati kedudukan
sentral, sebab peranannya sangat menentuka ia ha-
rus mampu menerjemahkan dan menjebarkan pengajar-
an tersebut kepada siswa, guru dituntut memiliki
pengetahuan dan keterampilan selain itu juga me -
nguasai bahan yang akan disajikan, guru sebagai
pembimbing memcerikan tugas den bantuan . kepada
giswe dalam pemecahan masalah yang dihadapi siswa
karena mendidik bukan hanya menyangkut penyampai-
an ilmu pengetahuan saja tetapi juga membentuk pe
ngembangan kepribadian dengan menanamkan nilai-ni

lai kedewasaan.

Di delam buku dasar-desar proses belajar me-
ngejer yeng dikemukekan oleh Amstrong, membagl tu
gas den tanggung jawab guru menjadi lima katego -
re

1. Tanggung jawab dalam pengajaran

2. Tanggung jawab dalam memberikan bimbingan

3. Tanggung jewab dalam mengembangken kuriku

. lum -

4. Tenggung jewab dalam mengembangken frofe-

si

5. Tenggung jawab dalam membina hubungan de-
ngan masyarakat

(Nana Sudjana, 1932 : 15)

. .Proses belajar.mengajar Al-Qur'an .selain me-

rgacu pada hasil mengajar guru juga memperhatikan



pada proses hasil belajar siswa, yang mana bentuk
proses belajar mengajar Al-Qur'an pada sekolah da
sar yaitu guru lebih banyak memberikan latihan
atau mengucapkan huruf-huruf hijaiyah dan memberi

kan penilaian dari hasil belajar siswa.

Kurikulum pendidikan agama Islam (PAI)untuk
sekolah dasar pada pokok bahasan Al-Qur'an disu -
sun dengan care yang leobih mudah dan sederhana de
ngan harapan siswae mudah memahaminya.

Adapun materi pokok pada vidang studi pendi
dikan agama Islam untuk sekolah dasar adalah :

a. Ibadah

b. Al-Qur'an

c. Akhlak

(Depertemen Agama RI, 1983 : i )

Dalam kegiatan proses belajar méngajar, guru
memegang peranan yang sengat menentukan, belk da-
lam pelajaren Al-Qur'an maupun mata pelajaran la=
innya, maka hendaknya guru menempatkan diri seba-
gai : |
1. Pemimpin belajar, artinya :

a. lierencanakan belajar siswa, maksudnya meren
canakan kegiatan belajar siswa dan menentu-
kan tujuan belajar, kemudian menyediakan
sumber-sumber belajar yang harus dipersiap-
kan atau disediakan siswa.

b. Mengorganisasi kegiatan belajar, maksudnya



2.

3.
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menentukan dan mengarahken bagaimena cara siswa
yang baik serta memberikan dorongan agar selalu
aktif mengikuti pelajaran. |

¢. kelakasanakan pengajaran, moksudnya melakukan
rencana dalam bentuk tindakan nyata membantu sis
wa belajar.

d. Mengontrol kegiatan belajar, maksudnya mengawa-
si, memberikan bantuan, bimbingan, petunjuk dan
menilai proses Lelajar mengajar serta hasil be
lajar yang dicapai siswa

Fasilitator belajar, maksudnya memberikan kemudahe

an dengan jalan menyediakan sumber dan alat bela =

Jar siswa.

Loderator belajar, maksudnye mengatur arah kegiat-

an dalam proses belajar mengajar serta menampung

segala permasalahan yaug dihadapi siswa dengan ca-
ra memverikan jalan keluarnya.

lotivator belajar, maksudnys sebagai pendorong ke-

glatan belajar, memberikan stimulus dan motivasi

kepada siswa,

Evaluator, maksudnye penilai yang obyektif dan kom

prehensif. Sebagai evaluator guru berkewajiban me-

ngawasl proses belajar dan hasil yang dicapainya ¢

di samping itu guru berkewajiban melakukan upaya

perbaikan proses Lelajar siswa serta menunjukkan

kelemahan belajar dan cara memperbaikinya.,

(Nana Sudjana, 1989: 37)



e Adapun siswa yuuy merupolan peserta didik, terlibat
langsung dalum kegloetan progses beldjer, ia dituntut ke-
aktifannya delem proses belajur mengajar. Jiswa disebut
sobyek pengajaran kedua, kareng pengajaran itu terdipta
setelah ada beberapa arahan dan masuken dari subyek per-

tama (guru) selain duri keusipun dan kesediaean pegerte

didik itu sendiri sangat diperluken untuk terciptauyapro .

ses peugujaran,

Proses belajar meigajar pade dasarnya tidak lain
adalgh proses mengkoordinir sejumlah kempouen-kompounen
pengajaran yang mana antara.satu dengan lainnya gcling
berhubungan den berpenggrul,

Lenurut pendﬁput Dr. Nana Sudjana : Interaksi pro -
seg belujar mengajar ditandai dengan adanya sejunlah
komponen-komponen yang saling berhubwigan satu sema loin
&akni 3

a, Tujuan pengajaran

b. Lahan pelajaran

c. letode i
d. Dvaluasi '

(Nanu Sudjana, 1934 : 1 - 2)

Taujuan penpajaran yuny lasimnys disebut dengan tuju
an ingtruksional, yaltu tujuan instruksiondl wmum den tu
Juan instruksionul kimsus (TIi). Adepua tujuan instruk -
sional kimsus ini adalab merupakan cerusinan dari isi ba-
han pelujuran. sidapun }ujuun sederhune, yoaug ingin dica -
pai pasa pelajaran Al-gur 'au dikeius IV adulaly siswe mam
pu membaca Al-Qur'an scears sederhana tuupa teriknt oleh

ketentuan tujwid dan lagu.,
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lahan pelajoran gaiby smepesn pkal saleri 17y akan
disajikar atau di.lc.rakai dalew proses elajar wmenga <
Jar, adapauwn bahe. pelejara: sdalnh Ji-lan untuk ﬁéhyag
paiken kepudn tercapaiuya tujuan deri snatu pengajaran
dan materi tersebut mwerupakan isi tahan yang dibarapken
dapat menyampaiken kepsda tnjuan instruksional Khusus.

Adapun metode neusnjer dog alet Lantu menridjnr pa-
da daseraya memleriken petunjul tentang apa yang aken
dikerjelkan oleh guru, dalam momilih alternatif metode

.

yang dipergunakan suru PAT hendaknya memperhatikan hal-
hal sebacai berikut : _

- l.etode yang terbaik menurut pengen’ angan Gr

adeleh yang sesuai dengan tujuan cun materi,yrns

JELE

disajilkan >

- lL.etode yang dipilih hendaknya smeararah kepuda en -
v helajar siswe aktif

- Letode yang dipilili disesuwaikan dengan, fapilites

oyl

eou parana sekolulr dan penpajar
( Depertemen Agama 31, 1937: 9)
Untull mencapal tujuan  teresebut aiemakm aiotom

pencliekaton struktural annlitik sintiti

Al

¢ (SAS) vaug Ler
anjuk deri pendekatan gtructural, Tehnik meugajar A1 -
Qur'an deugen sistem pendekataon wetode DAl ini ditekgii-
kan pada peugenalan kalimat, kata, huruf (sn tands Loaoa

dengen berulang-ulang, selcoin itu pula meogmunaekan meto

-

de Igra' dan metode penunjung laiunya.

3. Pengertian Pencaruh
et

&. denurut Suherto : n Pengaruh adalah dava rang
2 o . ;‘a
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atau yanzg timbul dari seguatu (orang, benda
dar sebagainya)”

b. lienurut W.J.S.Poerdaminﬁa " Pengaruh adalah
daya yang ad@ atau yang timoul dari sesu =
atu (orang, benda dan sebagainya) yeng ber-

kekuatan gaib"

Adapun pengertian pern;aruh yang penulis maksud
dalam penelitian ini adalah hasil percapaian dari pa-
da sistem pengajaran Al-Qur'an yang diterapkan oleh
guru pendidikan agama Islam terhadap kemampuan siswa
membaca Al-Qur'an sesuei dengan GEPP yang berlaku pa-

da sekeolah dasar kelas IV.
Al ‘,

Untuk berbuat sesuatu dalam pengajaran harus ade
yang mendorong serta penggerak untuk memberikan sema-
ngat dan mengaktifkan peserta didik supaya tetap ber-
minat dan sidga dalam mengikuti jalannya proses bela-
jar mengajar, selain itu pula peserte didik diarahken
pada tugas-tugas tertentu yang berhutungan dengan pen
capalan tujuen pengajaren. Oleh karena itu ... gurulah
vang dominan dan paling berperen di dalam pfoses bela
jar mengajar, karena peranan guru senget menentukan

hari depan anak didik.

Dalam buku psikologi agama menyatakan bahwa: Gu-
ru adalah unsur terpenting dalem pendidikan di seko -
leh, hari depan anak didik banyak tergantung pada gu-
ru dan guru dapat memberikan warna positif atau nega-
tif dalam hidupnya dikemudian hari.

(Dr, Zakiyah Darzjet, 1976 : 82)
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4. Pengertian Kemampuan

Dalam kamus besar bahasa Indonesi, kemampuan ada-
lah "Kesanggupan, kecekapan, kekuatan".
(Depertemen Pendidikan dan .ebudayaan, 1988 3 55)
Adapun kemampusn siswa membaca Al-Qur'an di sini
maksudnya adalah :
a. lengenal huruf melalui kata dan kalimat
b. Membaca kalimat~kalimat sederhans
¢c. liembaca surah-surah pilihan dan sekaligus dapat
membedakan alif lam di depan huruf Qomariyah dan
samsyiyah.
( Depedtemen Agama RI, 1987 : 69 « 70 )

5, Pengertian Membaca
an-ut Kamus Besar Sahasa Indonesia, membace
a.dalah'mlﬂut serta memahami isi dari apa
yang tertulis “
( Depertemen P dan K, 1988 3 6 )

6. Pengertian Al=Qur'an

Menurut Ensiklopede Islem, A].-Qur'an adalah Ki-
tab sucl umat Islam, umat ini meyalkininya seba-
gal Firman Allah yang diwahyukan dalem bnhul
Arab kepada Nabi tora.l:h:l.t, nabi Muhamammad,
dinamakan Al-Qur'an karena ia merupakan lﬁ.tab
yang wajib dibaca dan dipelajari, juga merupa -
kan himpunan dari ajaran wahyu yang terbaik,

( IAIN Syarif Hidayatullah, 1992 : 794 )

Dari pengertli.. i atas dapatlah penulis simpul
kan, membasa Al-Qur'an adalah melihat serta memal!.ami
isi dari apa yang tertulis di dalam Kitab suel . 1Al-



Qur'an selbagai kitab yan; waijib dilncn dan dipe-
lajari oleh umat lalan.

Adapun membaca 'Al-Qur'an pada tingkat séﬁom
lah dasar kelas IV, den;an tujuan fung ingin di-
capal adalah kemahiran tingkat dasar yaitu mampu
membaca Al-Qur'an secar: sederhana atau belum
terikat dengan ketenturn-ketentuan tajwid atau

lagu,

F. KONSEP- DAN PENGUKURAN

Beberapa pengertian dan batasan mesalah yang:.
diperpunakan delam penelitian ini adalah
1. Sistem Pengajaran Al-Qutr'an : @

Sistem pengajaran Al-Qur'an adalah keselﬁr—a
ruhan komponen pengajaran Al-Qur'an yang terdiri
darli unsur-unsur yang berkaitan antara komponen
yang satu dengau komponen lainnya dan getiap kon
poien berjalan sesuszi dengan arah yang jelas, ba
ik guru, tujuwan, Lehan pelajaran, metode dan eve

luasi.,

Gistem pengajaran Al-our'an yang diterapkarn

guru ﬁendidikan agama Islam depat diukur deri
1, Fenguasaan bahan pelajaran Al-fjjur'an dapat di
lihat dari:
- Lancarnya menjelaskan materi pelajoran, di-

beri skor 3

= Cukup lancar menjelaskan materi pelajaran ,
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diberi skor 2
= Kurang lancar menjelaskan materi pelajaran, di
beri skor 1
Frekuensi guru mengikuti penataran, ﬂaik penatar
an Iqra', SAS maupun penatarsn yeng berkaitan de
ngan .pecgajaran Al-Yur'an, dengan kntegore :
:;;a 3 kali mengikuti, diberi skor 3
2 kali mengikuti, diberi skor 2

1 kali mengikuti, diberi skor i

Tangsapan guru terhadap kesasuaian waktu yang ter
sedia dalam mengajar Al-Qur'an pada setiap perte-
muan, dianggap memenuhi apabila: '

4 kali pertemuan, diberi skor 3

\/

3 kali pertemuan, diteri skor 2

-<::: 2 keli pertemuan, diberi skor 1
= '

Frekuensi guru dalam membust satuan pelajaran Al-

wur'lan, dengan kategore:

13

- TIK sesuai dengan tujuan GEPP, diberi skor 3

-

1

- TIK kurang sesuai dengan tujuan GBPP, diberi
skor 2
- TIQ tidak sesuai dengan tujuan GBEPP. diberi
L
skor 1

Frekuensi guru dalam mengsunakan media pengajaran
Al=Qur'an pada setiap pertemuan, densan kategore:
;;;?'3 kall meigsunakan, diberi skor 3

2 kali mengguiakan, diveri skor 2

-

1 kali mengpunakan, dileri skor 1
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- llenggunaken metode iqro', SAS dan metode penun-
Jang lainnya Sesual dengar situasi kelag, d
-diperi skor 3
- Hanya menggunskanr metode yaeng ade pada GRBPP.
diberi skor 2
- Hanya menggunakan metode ceramah
diberi skor 1
7. Pada setiap pokok bahasar Al-Qur'an guru hendaknya
mengadakan evaluasi, dengan kategore
-;;}4 kali mengadekan, diberi skor 3
- 3 kali mengadekan, diberi skor 2
-iszé kali mengadekan, diberi skor 1
Adepun interval dan skor yang digunekan untuk
mengukur penerapan sistem pengejaran Al-Qur'an ter

sebut di atas sebagai berikut

--—-——--—---—---—-——-——---———--c———--——-—-—_——--—_——-—-———

No : Interval Nilai skor -Kategore
: _}; 2,57 : 3 Bailk
2 =2,42 2 : Cukup Baik
3 g g4 b} Kurang Baik

-———-—-—--—-—-——-—-——--———_--—————-——————-—-———--——_—-——

2. Kemampuan llembaca Al-Qur'an

Kemampuan membaca Al-Qur'an di sini maksudnya
adalah siswa yang duduk pada tingkat sekolah dasar
khususnya kelas IV, mampu membaca huruf secara faseh
dan lancar den mampu membaca kalimat-kalimat sederha

ne -dan- surah-surah pilihan sekaligus dapat membeda -
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hnanrludidomhurutqmd.mu.nmmnh,
yang Lelum terikat olen ketentuan-ketentuan ilmu taje

wit dan lagu, hanya sebggai tahap awal untuk lebih me
mehami ke tingkat yang lebih baik dan bener. Oleh kae
rena itu lkemampuan membecs Al-Qur'an di sini dapat ad
ukur deri kelencaran den kefasehan siswa, dengen kate
gore sebagail bherikut :
1. Dikategorekan lancar apabila siswa dapat membeaca
huruf~hurus hijeiyah :
-~ 21 « 28 huruf, maka dikatakan : Lencer
diberi skeor 3
= 11 -= 20 hbruf, maka dikatakan : cukup lancer
diberi skor 2
= 1 =« 10 huruf, make dikatakan : kurang lancar
diberi skor 1
2. Dikatego.ekan lancar, apabila sisws dapat membaca
kali.mijsoderhma, d.i. ta.rc.n{a Jop—_

\ﬂl/» .ﬂ_,f-%__“\ &_“\ (_;\‘——'

- liembaca taupa mengulang, maka diketakan i} lLangay
diberi skoxr 3

= lembaca 2 -« 3 kali mengulang, maka dikatakan 3
Gukup lancar diberi skor 2

- Membaca leblh dari 4 kali mengulang, maka dikata
kan : Kurang 12 car, diberi skor 1

-—

. Dikategorekan faseh, apatiia siswa dapat membace

huruf<huruf hijeiyah yeng dianggap sulit diueapkan
atau dilafadzkan, diantara huruf ;

LT |
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-7 - Y huruf, maka dikatakan: Faseh,
diberi skor 3
- 4 - 6 huruf, maka dikatakan: Cukup faseh,
diberi skor 2
- 1 = 3 huruf, maka dikatakan: Kurang faseh,
diberi skor 1
4., Dikategorekan mampu, apabila dapat membaca surah -
gurah pilihan sekaligus dapat membedakan Alif Lam
(“) di depen huruf gamariyah dan syamsiyah, se -
perti : Surah Al-Patiheh, Al-Ikhlas, Al-Falaq, An-
Nas, Al-Kautsar dan Al-Ashr.
- Dapat membaca ¢ -3 bueh surah, maka dikatakan
llampu, diberi skor 3
- Dapat membaca 3 - 4 buah sural, meka dikatakan :
Cukup mampu, diberi skor 2
- Dapat membaca 2 buah surah, maka dikatakan :
Kurang mampu, diberi skor 1
‘5. Untuk menunjang kemampuan di atas, maka perlu dili
hat dari hasil prestasi siswa belajar Al-<ur'an de
ngan skor sebagal berikut
- Nilai :;ga make dikatakan : lLiampu,
diberi skor 3
- Nilei 6,5 - 7,5 make dikatakan : Cukup mampu,
diberi skor 2
- Nilaiai£;§ maka dikatakan : Kurang mampu,

diberi skor 1

Adapun interval dan skor yang digunakan untuk
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mengukur kemampuan siswa membaca Al-Qur'en terse-

but sebagai berikut :

#ig ;3 Interval Niilai . Skor : Kategore

: 2,6 - : : g
1 ;;;3 > 3 3 ncar
2 3 2 = 2,42 : 2 : Cukup Lancar

LT
—3
.

kurang Lancar

3 8 -<::2




BAB II

LAHAN DAN METODE

A. BAHAN DATA YANG DIGUNAKAN

Bahan dan macam date yang digunakan dalam peneli

t;an ini, terdiri dari duva macam, yaitu :

1. Data tertulis yaitu : Data yang dipetoleh dari tu-

lisan~tulisan, arsip-arsip dan dokumen-dokumen

a.

b.

Jumlah guru pendidikan agama Islam

Jumlah siswa kelas IV yang beragama Islam

Nilai hasil belajar siswa kelas IV

Sarana den prasarana sekolah dasar Kelurahan Pa
handut

Data-tentang berdirinya sekolah dasar Kelureahan

Pahandut Palangkaraye.

Data tidak tertulis, yeitu data yang diperoleh da-

a.

i responden

Aktivitas guru dalam pengajaran Al-Qur'an pade

bidang pendidikan agama Islam

. Aktivitas siswa dalam mengikuti pelajaran Al -

Qur'an pada bidang pendidikan agama Islam.

2. MBTOLOGI PENELITIAN

1. Tehnik Penarikan Sampel

Lokasl penelitian yaitu Kelurahan Pahandut FPg

langkaraya, maka yang menjadi populasi dalam pene-

litian ini adalah guru pendidikan agama Islam dan

giswa bepagama Islam pada sekolah dasar yang ada

dli Kelurahan Pahandut, dari 25 unit sekolah dasar

tersebut hanys 20 unit sekolah dasar yang memiliki

21
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guru agema Islam, kemudian pada saat penulis mengadakan
survel awal dari 20 unit sekolah dasar tersebut ternya-
ta ada 2 Orang guru pendidikan agama Islam yeng sakit
dan 1 orang yang cuti melahirkan, sehingga hanya 17
orang guru pendidikan agama Islam dan murid pada 17 se-
kolah dasar tersebut yang mengadl populasi.,

Sedangkan yang menjadi sampel penelitian ini ade
lahn 17 orang guru pendidikan agama Islam yang dalam
hal ini digunakan tehnik populasi dan siswa kelas IV pu
la dijadikan sampell karena pada kelas IV yang dalam ku
rikulum lebih banyask diajarkan Al-Qur'an, di damping
itu juga untuk memudahkan jalannya penelitisan.

Adapun Jjumlah siswa yang beragama Islam di kelas
IV pada sekolah dasar negeri Kelurahan Pahandut Palang-
karaya sebanyak 432 orang, mengingat jumlah populasi cu
kup banysk mska dalam penelitian ini diembil sampelnya
sebanyak 99 orang siswa yaitu 25 % dari seluruh  siswa
kelas IV dengan tehnik rangom sampling, dengan maﬁgud
setiap siswa kelas IV mendépat kesempatan yang sama di-

ambil sebagail sampel.

Berdasarkan Pendapat Dr. Suharsisi Arikunto, mengatakan

untuk sekedar ancar-ancar, apabila populasinya kurang
dari 100 meka penelitian ini dijadikan penelitian popu-
lasi, selanjutnya apabile lebih besar maka dapat diam -
bil sampelnyaantara 10 % - 15 % atau 20 % - 25 % .

( Dr. Suharsini Arikunto, 1991 : 107 )
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TAEEL 1

DATA JUMLAH SALPEL SISWA KELAS IV YAiG BERAGAMA ISLAN
PADA SEKOLAH DASAR KELURAHAN PAHANDUT PALANGKARAYA
MAHUH AJARAN 1993/1994

Jumlah siswa

No : Name Sekolah : Guru : kelas IV
1 : SDN Pahandut 1 3 1 8
2 : SDN Pahandut 2 1 8
3 : SDN Pahandut 3 1 9
4 : 8DN Pahandut 4 1 9
5 : SDN Pahardut 5 : 1 3
6 : SDN Pahandut 6 1 8
7 : SDN Pabandut 9 1 6
8 : SDN Pahandut 10 1 - 5
9 : SDN Pahandut 11 3 1 4
10 : SDN Pahandut 13 $ 1 9
11 : SDN Pahandut 14 s 1 g 3
12 : SDN Pahendut 16 3 1 o)
13 : SDN Pahandut 17 $ 1 3
14 : SDN Pahandut 19 3 1 6
15 : SDN Pahandut 20 : 1 : 5
16 : SDN Pahandut 21 : 1 1
17 : SDN Pahandut 22 1 : 6

Jumlah : 17 2 49
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2. Tehnik Pengumpulan Data

a.

Tehnik Dnkomenter
Tehnik ini digunakan untuk menggali data da
ri sumber tertulis, baik dari buku-buku, papan
deftar, dukmmen dan tulisan otentik lainnya yang
dapat dipertanggung jawabkan, dengan tehnik ini
diperoleh data tentang :
1. Sejarah pemerintehan Kelurahan Pahandut
2, Data tentang sekolah dasar negeri Kelurshean
Pahandut
3, Jumlah siswa kelas IV yang beragama Islam
4. Prestasi belajar siswa kelas IV pada pelajar-
an Al-Qur'an

5, Sarana dan prasesrana sekolah dasar negeri

Tehnik Observasi

lelalui pengamatan langsung dilapangan khu-
susnya terhadap ke 17 unit sekolah dasar negeri
Kelurahan Pahendut Palangkaraya dan gamabaran sSi
tuasi data tentang :
1. Sarana dan prasarana sekolah dasar negeri

2. Proses kegiatan belajar mengajer di kelas.

Tehnik Wawancarsa

Melelui tehnik ini penulig berdialog lang -
sung kepada guru agema Islam yang bersangkutan ,
serta kepala sekolah dan instansi yang terkait

dan didapatken data tentang
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Penerapan sistem pengajaran Al-Qur'an gu-
ru pendidikan egama Islam

Kelancaran siswa membaca huruf-huruf hija
iyah

Kelancaran siswa membace kalimat- kalimat
sederhana

Kefasehan siswa membaca huruf-huruf yang
dianggap sulit dilafdzkan

Kemampuan siswa membaca surah-surah pilih
an dan kemampuan membedakan Alif Lam gama
riyah dan syamsiyszh

Data tentang sekolah dasar negeri.

Tehnik Angket

Dengan tehnik ini didapatkan data ten -

tang:

1. Lamenya menjedi guru agama Islam

2. Latar belakeng pendidikan guru agama Islam

3. Hetode yang dipergunakan guru agame Islam

4, Frekwensi guru agama Islam mengikuti pena
taran

5. Kelancaran siswa membaca huruf-huruf hija
iyeh

6. Kelancaran siswa membacea kalimat- kalimat
sederhana

7. Kefasehan siswa membaca huruf-huruf yeng
dienggap sulit dilafdzkan

8. Kemempuan siswa membaca surah-surah pilih

an



26

. ANALISA DATA DAN PENGUJIAN HIPOTESA

Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungen po
sitif antars sistem pengajaren Al-Qur'an dan penca-
paian terhadap kemampuan siswa membace Al-Qur'an
pada sekolah dasar Kelurahan Pahandut Palangkaraya,
maka digunakan tabel distribusi frekuensi dengan ca
ra membandingkan antara nilai dan skor penerapan
sistem pengajaran Al-Qur'an dan pencapaian terhadap
kemampuan siswe membaca Al-Qur'an pada sekolah da-
sar negeri Kelutahan Pahandut Palangkaraya, xemudi-

an digunakan rumus r product moment, dengan rumus:

n, (£ I¥) - (£X) . (£ %)
V2 (£5) - (£ 02 n(£7Y) - (£1)7°

r =

Keterangan
r = Banyaknya sampel
X = Sistem pengajaran Al-Qur'an
Y = Kemampuen membaca Al-Qur'an
n = Jumlah responden
Selanjutnya untuk mengetahui adanya signifikan
meke dilanjutkan dengan mencari nilai t hit dengan

rumus
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GAMLARAN UMUM LOKASI PEHELITIAN

A, GAMOUARAIT UMUM KELURAHAN PAHALIDUT
{elurahan FPehandut adalah merupakan unit orgn-
nisasi pemerintahan terendah berada di bawah keca -
matan Pahandut HKodya daerah tingkat J1 Falangkarayn
Propinsi daerah tingkat 1I Lnlimanten Tenech. Jlika

kita teugik sejorah perkembanpan llelurohan Pohandut

maka Kelurashan lahandutk bermnla dari sebuah Dulcuh
(kampung) yang ditempati satu keluaresn aojn yai tn

bapak Hendut sebargni. secoraung peladang.

i

Pada tahun 1324 sesuai depgan perlkembaugan sn-
man maka Dukuh Fahandut berkembong menjndi kampung
Pahandut yang dipimpin olen bapak [landut. Pada .ta-=
hun 1887 pimpinan kampung tergsebut diservohkaun kepa-
da Juga Tulis, Jaga Tulia memimpin kampuns tersebut

kurang lebih 25 tahun,

Eemudian pndn tahon 1912 - 15?H Lkepala kampuneg
Pahandut dijabat oleh llgnbe Soekah, pada szaat kepe-
mimpinannya ini pembtongunan sudeh mulal terlibat de
ngan jelas, dimana beliau bersoma rakyat mendirikon
Sekolah Rakyat (SR) untuk kepentingan pendidikan

-anak-anak mereka.

Pada tahun 1943 - 1952 kepala kampuns Pohandut
dijabat oleh Stepanus Rasad, sejok kepouimpinan be-
liau ini perluasan wilayah mulai dilekukaon dengan

27
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Jalan membuka hutan sebagai daerah pemukiman penduduk.
Pada tahun 1953 kepala kampung Pahandut digantikanoleh
Abdullah Inin, pada mase kepemimpinan beliau ini da-
tanglah seorang tokoh Kalimentan Tengah bernama (Cilik
Riwut, dia menyarankan agar kempung Pahendut dijadikan
Ibukotamadya dan sekaligus menjadi Ibu Kota @ Propimsi
Kalimanten Tengah.

Akhiraya pada tangegal 17 Juli 1957 resmilah keme
pung Pahandut menjadi relangkareyas sebagai Ibukota Pro
piusi Kelimeutan Tengah. Peresmian ini dilakukan oleh
Presiden pertama bLapak Ir. Soekarno dan tugu peletakan
batu perteme dapat dilihat di jalan S. Parman Palangka
raya, Diwasae kepeminpinanunye pula kampung Pahandut ini
dibagl Leberapa kempung, yeitu: ILangkal, Pahandut dan
Palangka,

Pada tahun 1969 kepale kampung Pahandut didijabat
oleh bapak Demar buntit igabe Soekah, pada tahun ini
pula istilah kaupung diganti dengan desa. Kemudian pa-
da tahun 1976 kepala desa Pahandut digantiken oleh Bas
ran Ismeil. Den pada tahun 1978 kepela desa P Pahandut
dijabat oleh Duris P. Unjik.

Selame kurang lebih 12 tehun rekyat Kelurahen Pa=-
hendut dipimpinnya, sehingga peda tahun 1990 kepemimpi
nan beliau digantikean oleh hapak Ikerman sebagei Iu -
reh dan bLerakhldr pada tahun 1994. Sekgrang Kelurahan
Peahandut dipimpin oleh bapak Tkhwanoyah EA, sejak tang
gal 1 April 1994, dengan struktur organisasi pemerinta
han Kelurahen Pahandut sebagai berikut :
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Kepala Kelurazhan

IKHWANSYAH BA
1

8ekretaris Kelurahan

a

Kaur Keur Kaur Kaur Kaur
Pemerintahant | Kesra | Ekobang }!Keuangen |} Umum
1
Y
1
3 . 20 P o s .
Person Rustianun M. Ribban! tlorincon Berthol

B. GEOGRAFIS KELURAHAN RAHANDUT

o
(o}
l_]
—
:
o)
r.'.
w

Secarsa geografis Kelurahan Pahandut berad
XKe camatan dan Ibukoia Kotamedya Palangkeraye serta sekall
gus verada di Ibukota Propinsi Kelimantan Tengeh. Kelurah
en ini mempunyai luas wilayah kurang lebih 17.500 ha. atau
75 sz, wilayahnya terdiri beberapa kondisi alam, antars
lain keadsen alamnya sebagian berawa-rawa, hutan-hutan ke-
cil serta semak belukar dan perkampungen. Sedangkan keada-
an tanehnya terdiri berbagal keadaan, seperti keadaan Pa -
langkaraya pada umumnya, make keadaan tanahnya lebih ba-

nyak mengandung pasir, dengan demikian keadaan itu kurang

menguntungkan bila digunakan sebagal lahan pertanian.
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Adapun iklim atau suhu udara di Kelurahan Pahan-

dut seperti halnya daerah-daersh lainnya di Kalimen -

tan Tengah, Kelurahan Pahandut beriklim tropis, airtl

S

nya tidak terlalu panas dan tidak terlalu dingin, heal

i=i disebabkar oleh masih banyaknya hutan di daerah

ini, sehingga tanahnya dapat menyerap a2ir hujan yang

PN

H
[

foF
{0

Delam suhu udara kalau kita amati terkadang uda-
pada siang hari berkisar antara 27% - 34°% dea pa

malam hari berkisar antara 1800 - 2400.

¢. PENDUDUK KELURAHAN PAHANDUT

-
|

Jumlah Penduduk
Berdasarkan sensus tahun 1992, Penduduk Kelu-
rahan Pshandut verjumlah 35.481 jiwa dengan jumlah
kepaela keluarga 7.015 KK, yaitu 17.474 jiwa laki -
laki dan 18.007 jiwa perempuan. Sedaﬁgkan menurut
enduduk UNT verjumlah 35.481 jiwe den - . penduduk
WNA sebanyak 16 jiwa. Laki-laki 11 jiwa dan perem-

puan 5 Jjiwa.

Penduduk Kelurenan Péhandut terbagi dalam 115
Rukun Tetanggae (RT) dan 32 Rukun Wilayah (RW), de-
ngan kepadatan penduduk kurang lebih 416 jiwa/kmz,
ini berarti bahwa penduduk masih dikategorekan ja-
rang.

Jumlah Penduduk Menurut Keiompok Unur

Yang dimaksud dengan jumlah penduduk menurut

kelompok umur adalah jumlah kelompok umur produk-



tif dan kelompok umur non produktif.

Kelompok umur produktif adalah anatara 15 -
54 tehun. Sedangkan umur non produktif adalah
umur antara 0 - 14 tahun dan letih dari 55 tahun
ke atas.

Untuk lebih Jelasnya jumlah penduduk Kelu -
rahan Pahandut menurut kelompok umur padza sensus
tahun 1992 sebagaimana terdapat pada tabel di ba

wah ini

TABEL 2

JUMLAH PENDUDUK KELURAHAN PAHANDUT MENURUT KELOMPOK
ULUR DAN JENIS KELAMIN TAHUN 1992

No Kelompok : Laki-laki : Wanita_ : Jumlzh
1 o - 4 3 1.610 : 1.687 : D297
2 5 = 9 g 1.654 : 1.743 3 36397
3 10 14 3 1.629 : 1.822 s 3,451
4 12 _ 19 : 1.756' ¢ 1.823 : 3.553
5 20 _ 24 - 1.563 : 1.857 : 3.220
6 :25 - 29 : 1.583 s 1:653 : 3.236
i 30 - 34 : 1.622 s 1724 : 3,346
8 33 = 39 : 1.349 s 1.419 ¢ 2.768
9 40 - 44 2 1.359 : 1.450 : 2,809
_10 45 - 49 : 1.211 : 1,300 ¢ 2511
1T & 58 - 54 : 1.186 : 1.006 T 2.193
12 D5 = G - o178 : T23 s 1.701

Jumlah 2 17.474 : 18,007 : 35.481
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3. Jumlah Penduduk Menurut Agama

Penduduk Kelurahan Pahandut terdiri dari berba
gal suku dan ragam budaya, begitu juga halnya de-
ngan agama yang dianut mereka, seperti agama Idlam,
Kristen Protestan, Kristen Katholik, Hindu Keharing
an dan Budha. Perbedaan suku dan budaya serta Agamsa
tidaklah menjadi perscalan dalam kehidupan bermas-
syarakat, karena penduduk Kelurahan Pehandut menya-
dari akan hal tersebut. Walaupun berbeda-=beda teta-
pi tetap satu sebagai bangsa Indonesia.

Untuk letih jelasnya jumlah penduduk Kelurahan
Pahandut menurut agama dapat dilihat pada tabel be-
rikut ini :

TABEL 3
JUMLAH PENDUDUK KELURAHAN PAHANDUT MENURUT AGAMA
SENSUS TAHUN 1992

Lo : Agona : Jumlah jiwa : Prosentasi

S

1 ¢+ Islam : 24.682 : 69.563
2 : Kristen Protestan: T.489 : 21.107
3 : Kristen Katholik : 2.074 :  5.845
4 : Hindu Keharingan 3 1.112 :  3.134
5 ¢+ Budha 3 124 : 349.482

Jimlah 3 35.481 449.071
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Dari tabel di atas terlihat bahwa penduduk Kelu-
rahan Pahandut sebagian besar memeluk agama Islam ,
yaitu sebanyak 695.503 % hal ini disebabkan karena se-
baglan besar penduduknya bLerasal dari Kalimanten Sela
tan dan menetap di Kelurahan Pahandut sebagai peda =
gang. Kemudian pemeluk agama Kristen Protestan menem-
patli urutan kedua sebanyak 21.107 % . Pemeluk agama
Kristen Katholik menempati urutan ke tiga dengan jum-
lah 5.845 %, pada urutan ke empat adalah agame Hindu
Keharingan yaitu sebanyak yaitu 3.134 %, Sedangken
pade wrutan terakhir adalah pemeluk agam bBudha yaitu
sebanyak 349.482 %.

Dalam Lkesempatan untuk menmberikan kepada pemeluk
agama den kepercaysan masing-masing sebagal upaya me-
nyokseskan pembangunan dibidang mental spritual telah
tersedia fasilitas rumeh-rumah ibadah.

Untuk diketahui di Kelurahan Pahandut telah ter-
sedie rumah ibadah keum MNuslimin Cem 40 Twah ,
yeng terdiri dari 3 buah mesjid dan 37 buah langgar /
mushalla. Untuk Kristen tersedia 6 bush gereja,sedang
kan untuk umat Hindu Keharingan tidek tersedia di Ke-
lurchen Pahandut,tetapi hanya ada di Kelurahen Lang-
kai tepatnya di jalan Tambun Sungai Palangkaraya. Dan
untuk umat tudha belum tersedia fasilitas tempat per-
ivadatan secera khusus, karena umatnye masih minim di

bandingkan dengan penganut agama lain,
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GALBARAIT ULUM SEKOLAH DASAR NEGERI DI KELURAHAN PA-
HAIDUT PALATIGKARAYA

Pada tahun ajaran 1993/1994 jumlah sekolah da-
sar negeri yang ada di Kelurshan Pahandut Palangka
raya cterjumlah 25 unit, damun dari ke 25 unit terse
but ade 6 unit yang tidak ada memiliki guru agama
Islam, menurut keterangan kepala sekolah yang ber-
sangkutan, ada yang kearena pindah ke daerah lain
dan ada juge yang memang belum ada penempatar guru
agame Islam di sekolah tersebut. Di samping itu ju-
ga karena keberadeaan atau letak sekoleah yang Jjauh
dari keramaian atau jauh deri kota, seperti sekolah
desar negeri di Tanjung Pinang dan Talio yang kese-
muanye inl termasuk daerah Kelutehan Pahandut Ps -

langkaraya.

Secagian kecil unit sekolah dasar negeri yang
eda di Kelurshan Pahandut Palangkaraya ini adalah
pemekaran dari unit sekolah yang lain, seperti SDN
Pahandut 19 adalah pemekaran dari SDN Pahendut 1 5
SDN Pahardut 17, 20, 23 _adalah pemekaran dari SDI
Pahandut 2, juga SDN Pzhendut 22 adalah - pemekaran
dari SDN Pahandut 13 dan SDN Pahandut 6,521 -adaleh

pemekaran dari SDIN Pahandut 4.
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1. Data Sekolah Dasar llegeri Se Kelurzhan Pahandut

Palangkaraya

1.1

1.2

Sekonlah Dasar Negeri Pahandut 1

Sekolah dasar negeri Pahandut 1 di-
diriken pada tahun 1988 oleh dinas Deper-
temen Pendidikan dan Kebudayzan Propinsi
Kalimantan Tengah yang beralamat di jalan
Jawa Palngkaraya, dengan jumlah -» rumangan
belajar sebanyak 8 (delapan) lokal dan 1
(satu) buah ruang kantor. Sedangkan jum -
lah tenage pengajar aebaﬁyak 20 orang, de
ngan jumlah siswa seluruhnya 2Y6 orang ,
yang beragama Islam sebanyak 218 orang,se
dangkan yang beragama Kristen sebanyak 78
orang. _

Keddaan atau fasilitas‘yang dimiliki
SDN Pahandut 1 Pelangkarsyas, untuk menun-
jang kelancaran jalannya proses belajar
mengajar, berupa gedung, kantor, ruang be
lajar, sarana”dan prasarana lainnya diang

gap cukup mamadai.

Sekolah Dasar Negeri tehandut 2

Sekolah dasar negeri Pahendut 2 didi
rikan pade tahun 1976 yang berlokasi di -
jalan Letkol Darmosugondo sebanyak 6 lo -

kal, mengingat banyeknya siswa sehinggea
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jumlah ruang belajar tersebut tidak cukup me-
nampung jumlah siswa yang begitu banyak, makea
sekolah tersebut dibangun menjadi dua lokasi,
yaitu di jalan Letkol Darmosugondo dan di ja=-
lan Pinus, dengen jumlah siswa selurubnya 320

orang, deungen tenaga pengajer sebanyek -~ 21=
orang «

Sekolah Dasar lNegeri Pahandut 3

Sekolah dasar negeri Pahandut 3 didiri-
kan pada tahun 1989 yang berlokasi ~di Jalan
Pangeran Muhammad Nor dengan jumlah ruang be-
lajar sebanyak 6 lokal dan 1 buah ruang kan-
tor. Adapun jumlah tenaga pengajar  sebanyak
19 orang, sedangkan jumlah siswa  selurulnya
207 orang.

Sekolah Baser Negeri Pahandut 4

Sekolah dasar negeri Pahandut 4 adalah
mervpekan sekolah dasar Inpres yang didirikan
pede tahun 1967, dengan jumlah ruang belajar
sebanyak 6 lokal dan 1 buah ruag kantor, de-
ngan jumlah siswa 214 orang yang terdiri dari
204 orang yang beragamea Islam dan 10 orang
yang beragama Kristen. Sedangkan jumlah tena-
ga pengajar sebanyak 12 orang.
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Sekolah Dasar llegeri Pahandut 5

Sekolah dasar negeri Panandut 5 ini di
dirikan pada tahun 1969 yang beralamat di -
jalan Hasanuddin, dengan jumlah ruang bela-
jar sebanyak 6 lokal dan 1 buah ruang kan-
tor, dengan jumlah siswa seluruhnya seba -

nyak 112 orang dan 14 orang tenage pengajar.

Sekolah Dasar llegeri Pzhandut 6

M Sekolehrdasar negeri Pahandut 6 ini di
dirikan-pada tahun 1977 yang beralamat di -
jalan Drv Murjani, dengan jumlah ruang bela
jarnya sebanyak 6 lokal dan 1 buah - ‘‘ruang
kantor, dengan jumlah siswa seluruhnya 225

orang dan 14 orang tenaga pengajar .

Sekolah Dasar Negeri Pahandut 9

Sekolah desar negeri Pahendut 9 ini di
diriken pade tahun 1977 yang beralamat di -
jalan Pangeran Mqhammad Nor, dengen jumlah
ruang belajar sebanyak 6 lokal dan 1 buah
ruang kantor. Jumlah siswa seluruhnya 143

orang dan 17 orang tenaga pengajar.

Sekolah Dasar Negeri Pahandut 10

Sekoleh dasar Negeri Pehandut 10 ini
didirikan pada tahun 1977 yang berelemat di

jalan Durian, memiliki ruang belajar seba -
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nyek 6 lokal dan 1 buah ruang kantor, Jumlah
siswa seluruhnya 202 orang dengan t2naga pe-
ngajar sebanyak 16 orang.

Sekolah Dasar Negeri Pshandut 11

Sekolah #asar negeri Pashandut 11 ini di-
dirikan pada tahun 1980 yang beralamat di ja-
lan Pangeran Deponogoro dengan jumlah  ruang
belajar sebanyak 6 lokel dan 1 buash ruang kan
tor. Jumlah siswa seluruhnye 112 orang dan se
banyok 13 orang tenaga pengajarnya.

Sekolah Basar Negeri Pahandut 13

Sekolah dasar negeri Pahandut 13 ini di-
Girikan pada tahun 1980 yeng beralamat dilja
lan Dr. Murjani komplek Rindang Banua, dengan
jumlah ruang belajar sebanyek 6 lokal dam 1
buah ruang kantor. Jumlah siswe seluruhnya 257
orang dan 13 orang tenaga pengajarnya.

Sekoleh Dasar Negeri Pahondut 14

Sekolah dasar negeri Pahendut 14 ini di-
dirikan pada tahun 1983 yang beralamat di ja=-
lan Kalimentan seberang, memiliki ruang bela-
jar sebanyak 4 lokal, siswa yang duduk di ke-
las V ruang belajarnya ditempatkan didl ruang
kantor dan siswa yang duduk di kelas VI ditem
patkan di perumshan guru yang kosong. Sedang-
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kan jumlah siswa seluruhnya 160 orang, 146
orang yang beragama Islam dan 11 orang yang
beragama Kristen serta 3 orang yang beraga-
me Hindu Keharingan. Adapun jumlah tenaga
pengajarnye sebanyak 10 orang ditambah 2

orang guru titipan .

Sekolah Dasar llegeri Pshandut 16

Sekolah dasar negeri Pahandut 16 ini
didirikan pada tahun 1983 yang beralamat di
jalan Dr. liurjani komplek Bengkel Bawah 5
jumlah ruang belajarnya sebanyak 6 lokal ,
dengan jumlah siswa seluruhnya 209 orang.
Sedangkan jumlah tenaga pengajarnya seba -

nyak 7 orang ditambah 2 orang guru titipan,

Sekolah Dasar Negeri Pahandut.17

Sekolzsh dasar negeri Pahandut 17 ini
didirikan pada tahun 1988 yang beralamat di
jalan Letkol Darmosugondo. liemiliki  ruang
belajar sebanyak 5 lokal, siswa kelas . IIT
ditempatkan di ruang kantor. Jumlah siswa
seluruhnya 119 orang, sedangkan jumlah tena

ga pengajarnya sebanyak 12 orang.

Sekolah lasar Negeri Pahandut 19

Sekoleh dasar negeri Pehandut 19 ini

didirikan pada tahun 1988 yang veralamat di
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jalan Jawa. Sekolah daser negeri Pehandut 19
ini gedung serta rueng belajarnya menempati
gedung SDN Pahandut 1, dengan jadwal belajar-
nya disiang hari. Adapun ruang belajar siswa
sebanyak 9 lokal, Kelas I, IT dan kelas b
masing-masing 2 lokal dan 1 bush ruang kantor
jumlah siswe seluruhnye 251 orang. 207 orang
beragame Islam dan 44 orang beragema Kristen

dan tenaga pengejernya sebanyak 12 orang.

Sekolah Dasar Negeri Pahandut 20

Sekolah dasar negeri Pahandut 20 ini di-
dirikan pada tahun 1988 yang beralamat di ja-
lan Pangeran Dipenogoro, dengan jumlah ruang
belasjarnya sebanyak 6 lokal dan 1 buah ruang
kantor. Sedangkan jumlah siswa seluruhnya 101
orang, T9 orang beragame Islam dan 22 orang
beragama Kristen, dengan tenaga pengajarnya

sebanyak 13 orang.

Sekolah Dasar Negeri Pahandut 21

Sekolah dasar negeri Pahandut 21 ini di-
dirikan peda tehun 1988 yang beralamat di ja-
lan Dr. Murjari. Jadwal belajarnya pegl hari
kelas IV, V dan kelas VI, sedangkan kelas I,
II dan kelas III jadwael belajernya siang ha-
ri, hal ini dikarenakan SDN Pahandut 21 ini

hanya memiliki ruang telajernya sebanyak 3 lo
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kal, sehingga jadwal belajarnya dibagl dus ka-
1i masuk pagi dan siang.dan 1 buah ruang kan -
tor. Jumlah siswanya sebanyak 53 orang dengan
jumlah tenaga pengajar sebanyak 12 orang .

117« Sekolal Dasar legeri Ishmndut 22

Sekolah dasar negerli rahandut 28 ini didi
rikan pada tahun 1988 yang beralemat di jalan
Dr. Murjani komplek Rindang Lanua., Sekolah da-
sar Pahandut 22 ini sampal sekarang gedung cer
ta ruang belajarnya masih menempati SDN Pahan-
dut 13, jadwel pelajarnya siang hari dengan me
kal ruang belajar sebanyak 6 lokal serta 1 bue-
ah rusung kantor. Junlah siswe seluruhnya ber -
jumlah 113 orang dengan tenaga pengajar seba -
nyak 12 orasg .

2., Date Gedung,Ben Perlengksporn Seirta Struktur Adninis-
trasi Sekolel vasar legeri Pahandut Palangkaraya

Data mengenai gedung dan perlengkapan/fasilitas
untuk menunjang kelancaran den ketertivan - jalamnya
proses belajar mengajar serta struktur edministrasi
sekolah das-> negeri kelurahan reahaundut Palaugkaraye
dapat dilihat pada lanpiran tabel 4,5 dan 6 .



.

42

E. LATAR BELAKANG PENDIDIKAN GURU AGAMA ISLALN SEKOLAH DA
SAR NEGERI SE KELURAHAL PAHANDUT PALAIGKARAYA N
Pada tahun ajaran 1993/1994 jumlah guru pendidik-
an agame Islam yang memegang mata pelajaran pendidik-
an agama Islam pada setiap sekolah dasar negeri yang
adea di Kelurshan Pahndut Palangkaraya, masing- masing
sexolau dasar negerl tersebut memiliki 1 (satu) orang
guru agama Islam.

Adapun latar belakang pendidikan yang pernah me-
ka tempuh kesemuanya hampir memiliki kesamean. Untuk
lezih jelasnya latar belakang pendidikan guru agama
Islam sekolah dasar negeri Kelurahan Pahandut dapat

dilihat pada tatel dibawah ini



TASEL 7

LATAR BELAKANG PENDIDIKAN GURU AGALA ISLAM
SEKOLAH DASAR NEGERI XKELURAHAINI PAHANDUT
PALANGIE KARAYA

1993/1994 '
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No : Nama Guru : Namg Sekolah : Pendiéikan

Jlulai
‘llengajar

1 = 2 : 3 : 4

1 : Rusna Bfidia : SDN Pzhandut 1 :=-SDN™ 1969 .

ningsih --PGAN "4 'th
1974

- PGAN 6 th
1977

22: PFakhrurrezi : SDN Pahandut 2 := MIN 197C.:

- PGAN 4 th
1974
- PGAN 6 th
1976
Pahandut 3 :- SDN 1974
- PGAN 4 th
1978
- PGAN 6 th
4 : Dra. Masliah : SDN Peahandut 4 :- SDN 1967
-~ PGAN 4 th
1974
- PGAN 6 th
1977

99]
o
=

3 : Adawiyah $

1
5]

—_
“
o WO
\D
L]

[op
O

5 : Samariyah : SDN Pahandut 5 :- SDN

I
i
[op]
e
=
3
B

1980

1981

1982



1 s 2 : 3 4 5
6 : Nor Hainah : SDN . Pahendut 6 - SDN 1971 1978
- PGAN 4 th
1975
- PGAN 6 th
1977
7 : Ruminah : SDN Pahandut 9 : - SDN 1960 1979
= PGAN 4 th
1965
- PGAN 6 th
197
8 : Mutmainnah s SDN Pahandut 10 : = SDN 1971 1978
- PGAN 4 th
1975
- PGAN 6 th
1977
9 ¢ Darmini : SDIi Pahandut 11 - SDN 1969 1978
- SUP 1973
~ PCAN 6 th
1977
10 : Nikmah s SDN Pahandut 13 = SDN 1969 1986
- PGANl 4 th
1973
- PGAN 6 th
1977
11 : St. Aisyah s+ SDN Pahandut 14 : -~ MIN 1976 1988
- MTsN 1981
- MAN 1984
- PGAN 1687
12 : Mahrita : SDN Pahandut 16 : - SDN 1974 1983
- PGAN 4 th
1979
- PGAN 6 th

1981
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1 2 2 s 3 3 4 8 5

3 : Syarifuddin : SDN Pahandut 17 : - [iIN 1970 ¢« 1979
- PGAIl 4 th

1974
- PGAN 6 th
1976
- D2 1993
14 : L. Yusuf - : SDN Pahandut 19 : - HIIN 1981 : 1988

- LTsN 1984
- PGAN 1987

15 : Husaini : SDN Pshandut 20 : - MIN 1970 : 1978
- PGAN 4 th
1974
- PGAN 6 th
1976
16 : Rusnah : SDN Pshandut 21 : - SDN ° T970C : 1986
- PGAN 4 th
1974

- SPTAIN 76

- PGANl 6 th

1986
17.: E. Muslimah : SDI Pahandut 22 - LIN 1970 : 1979
- PGAN 4 th
1974
- PGAN 6 th
1976
- D2 1993

Pada tabel diatas terlihat bahwa tenags guru perndidik
an agama Islam pada sekolah desar negeri se Kelurehan Ps -
handut Palangkaraya, later belakang pendidikan yang pernah

mereka tempuh hampir 99 % memiliki kesamean, yzitu tamatan

I
=

ac)
@
{1’—’-
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BAB IV

SISTEM FENGAJARAN AL-QUR'AN DAN PENGARUHNYA TERHADAP
KEMAMPUAN SISWA MEMBACA AL-QUR'AN PADA SEKOLAH DASAR
LELURALAN PAHANDUT PALANGKARAYA

Untuk mengetahui hubungan entara variabel pertama
yaug menyangkut sistem pengejaran Al—-Qﬁ"an pada seko -
lah daser negeri, khususnya peda pengajaran di kelas IV
dengan variabel kedua yaitu pengaruhnya terhadap kemam-
puan siswa membaca Al-Qur'an pada sekolah dasar negeri
Kelurahan Pahandut Palangkarayae, berikut ini disajikan
data kedua variabel tersebut.

A. Penerapan Sistem Pengajaran Al=Qur'an Pada Sekolah

Dasar Kelurahan Pahandut Palangkaraya
Untuk mendapatkan data tentang pengajaran . atew

komponen~komponen pengajeren ya.g diterapkan oleh &gu
2u pendidikan agema Islam pada sekolah dasar negeri:
Kelurahan Pahandut, yaitu dengan menggunaken tehnik
observasi langsung pada saat guru mengajar, di sam -
ping itu pula penulis membagikan angket yang berkena
an dengan sistem pengajaran Al-Qur'an dan kemampuan
siswa memLaca Al-Qur'an kepada masing-masing guru
pendidikan agama Islam sebanyak 17 (tujuh bvelssg) eks,
dari hasil observasi dan pengambelien angket,penulis
dapat menyimpulkan sebagaimana pada tabel berikut
ini :

46
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TABEL 8

LAMANYA MENJADI GURU PENDIDIKAN AGANA ISLAM

No : Alternatif Jawaban : Frekwensi : Prosentasi

1 9 tahun : 15 : 88.23
=
2 5 tahun = 8 tahun : 2 : 11.76
3 4 tahun - . -
~
Jumlah : 17 : 99.99

Dari tabel di atas terlihat bahwe dari pengalaman
lamanya guru pendidikan agama Islam yang ada di Kelurah
an Pazhandut, mengajar 9 tahun sebanyak 88.23 %, ke
mudien 5 - 8 tahun sebanyek 11.76 % . Dari ke 17 orang
guru tarsebut, kesemuanya memegeng bideng studi pendi -

dikan agema Islam sesuai dengan latar belakang pendidik

an mereka.

TABEL 9
PENATARAN YANG PERNAH DIIKUTI OLEH GURU PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM UNTUK MENUNJANG WLUTU BIDANG STUDI
PENGAJARAN AL-QUR'AN

No : Alternatif Jawaban : IFrekwensi : Prosentasi

1 3 2 3 kali : 12 : 70.58

2+ 2 kali : B : 29.41

3 8 1 kali - - : =3
Jumlah : 17 99.99
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Dari tabel didtas terlihat penataren yang pernah di
ikuti oleh guru pendidikan agama Islam sejumlah 3 ka
11 sebanyak 70.58 % dan 2 kali seLanyak 29.41 %, baik pe
nateran metode Iqra‘', metode SAS meupun penataran lain -

nye yang kesemuanya menyangkut deagan bidang pelajaran
Al-Qul‘ 'm .

LALEL 10

TANGGARPAN GURU TERHADAP TURPENULINY WAKTU DALANM PERPOKOK
BAHASAN PADA BIDANG PELAJARAN AlQUR'AN

—— —

o :+ Alternatif Jaweban : Prekwensi : Prosentasi

1 4 kali pokok bahas: 10 : 58.82
an

2 3 kali pokok Lahas: 6 : 35.29
an

3 : 2 kali pokok bahas: 1 : 5.88
an

Jumlah : 7 : 99.99

e — —

Dari tabel di atas terlihat bahwa waktu yang terse-
dia pada pokok bahasan Al-Qur'an, deri ke 17 orang guru
pendidiker agema Islam yaug meuganggap waktu yeng terse-
dia terpernuhinya sebanyak 4 kali perpokck bahasan se
Jumlah 53.82 % dan 3 kali terpenuhi perpokok behcsan se=
Jumlah 35.29 %. Sedangken 2 kali terpenuhi perpokok

bahasan sejumlah 5,88 %4 , . . .
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TABEL 11

FREKWENSL GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MEMBUAT
SATUAN PELAJARAN PADA SEYIAP BIDANG
PELAJARAN AL-QUR'AN

No : Alternatif Jawaban : PFrekwensi : Prosentasi
: ::> 4 kali membuat : 11 :  64.70
2 3 kali membuat : b : 35.29
<::T2 kali membuat : - : -
Jumlah $ 17T : 99.99

Dari tabel di atas terlihat dari 17 orang guru pen-
didikaen agame Islam setiap mengajar pokok bahasan Al-Gur
an, yamg membuat satuan pelajaran sebanyak 4 kali

ada ©64.70 % kemudian 3 kali membuat sebanyak 35.29 %.

TABEL 12
FREKWENSL GURU PENDLULKAN AGAMA 1SLAN MENGGUNAKAN MEDLA
PENGAJARAN AL-QUR'AN

No : Alternatit Jawaban : TFrekwensi : Prosentasi
1 ::3’ 3 kali menggunakan: - : -

2 3 2 kali menggunakan: 11 v 64.70

3 3 1 kali menggunekan: 6 : 35.29

Joumdlah : g g 3 v49.99
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Dari tabel di atas terlihat bahwa tidak ada dari ke
17 orang guru pendidikan agama Islam pada bidang pelajar
an Al-Qur'an, khususnya di kelas IV yang menggunakan me-
dia pengajaran Al-Qur'an sebanyak 3 kali, sedangkan
yang 2 kali menggunakan media pengajaran sebanyak 64.70%
dan 1 kali menggunakan sebanyak 35.29 % .

TABEL 13

METODE YANG DITERAPKAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA
SETIAP POKOK BAHASAN BIDANG PELAJARAN AL-QUR'AN

Ho t+ . Altermatif Jawaban t Prekwensli : Prosentasi

1 : Menggunakan metode Igra'y: 9 : 52,94
SAS dan metode penujang
lainnya

2 : Hanye menggunakan metode : 8 :  47.05

yang ada di GBPP

3 : Hanya menggunakan satu 3 ~ 3 e
metode ceramah

Jumlah : 17 99.99

Dari tabel di atas terlihat ade 52.94 % guru pendi
dikan agama Islam yang menggunakan metode Iqra‘', SAS
dan metode penunjang lainnya sesuail dengan situasi ke~

las dan 47.05 % guru yang menggunakan metode yang hanya
ada pada GBPP,.
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TABEL 14

PELA:SALAAN EVALUASI FPaDa SETIAP POKOK BAHASAIl BIDANG

PELAJLRAI AL-QUR'AI

No : Alternatif Jawaban : Frekwensi : Prosentasi

1 ;;23 4 kali melaksa- : 12 5. 8 70458
nakan evaluasi

2 3 3 kali melaksa- ¢ & 23,52
nakan evaluasi

3 2 kali melaksa- : - : -

< 2!
nakan
Jumlah ¢ 17 : 99.99

Dari tabel di atas terlihat ada 70,58 % guru pendi
dikar agame Islam yang pada setiap pokok beshasan bidang
pelajaran Al-Qur'en mengadakan evaluasi sebanyak 4 ka
1i den 23 . 52% yang mengadakan evaluasi sebanyak 3 kali

Adapun mengenai nilai dan skor sistem ' pengejaran
Al-Qur'an yang diperoleh deri hasil penjumlehan nilai
‘geluruh indikator dari hasil penerapan sistem pengajar-
en Al-Qur'an, kemudian dibagi seluruh nilei :indikator
sebanyek 7 ( tujuh ) sehingga didapatkan nilai rata- ra

ta dan skor sebagaimana pada tabel di bawah ini
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TAEEL 15

RILAI DAN SKOR SISTEL PELGAJARAIN AL-QUR'ANl OLEH GURU
PELDIDIKAN AGalia ISLali PADA SEAOLAH DASAR
KELURAHAN PAHAIIDUT PALAUGHRARAYA

T

Ho, Responden : Nilai Indikator : Jumleh : Hilali rata :Skor
“13223:4:5:6:T rata

01 233231233
02
03
04
05

06

e

:13:2:2:2:

wn
-]
(9%} oW

«3:2:2:32

23332223

|
LO%]

222252533

.
-1
na
B
- na
Ll n L

o7
08

(VS ] D (9% \WS] o LUS] (WS LWS] w
- —
~J o
N
S
na
(KW

—
(§9]
na
T
3

10 17 & D442

i
(WS
-8
Lwe)
n
(R®]

1M

wWooWw W W W W W W W w W W

12
13
14 3 ;

15 s 2:3:3:32133:2 17 5 2,82
16 2:3:3:3:2:2:3 : 18 2,57
17 s F18:36848048 ¢ 1T 3 2,42

(W
L
:
W
2

13 : 257
:3 18 ' 2557
$13:3:2:2:28 1[4 3 2,42

W
no
=
o
—x
)
W W W W

oW
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B« Kemampuan S8iswa lembaca Al-Qur'an Pada Sekolah Dasar
liegeri Kelurahan Pahandut Pglangkarays

Setelah diadakan pemilihen dan penentuan siswa
yang menjadi sampel penelitian secara acak dengan me,
sing-masing sekolah dasar negeri diambil sampel se-
banyek 25 % meke didapatkan data tentang jumlah sis
wa yang lancar, cukup lancar dan kurang lancar memba
ca huruf-huruf hijaiyah, membaca kalimat-kalimat se-
derhana, melafadzkan huruf-huruf yang dianggap sulit
diucapkan dan membace surah-surah pilihan sekaligus
depet membedakan AL Lam ( )\) di depan huruf qama-
riyah dan syemsiyah serta data nilai akhir prestasi
slswae membaca Al-Qur'an pada sekolah dasar negeri Ke
lurahan Pahandut Palengkaraya tahun ajaran 1993/1994.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pade - tabel -
berikut ini:
TABEL 16
DATA SISWA MELCACA HURUF-HURUPFP HIJAIYAH

No Kategore : Frekwensi H Prosentasi

: Lancear 69 : 5353
: Cukup lLancar : 30 g 4646
: Kurang lancar : - ] -

Jumlah 3 99 3 99.99
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Dari tapel di atas menunjukkan bahwe dari jumlah
99 orang siswa sekolah dasar negeri .Kelurahan Pzhandut
Palngkaraye, ada 69 orang siswa ( 69.69 % ) yang lan-
car membaca huruf-huruf hijaiyan, . Kemudian. ada 30
orang siswa ( 30.30 % ) yang cukup lancer membaca hu-

ruf-huruf hijaiyah.

Selanjutnya mengenal deta siswa membaca kalimat -
xalimat sedrehana dapat dilihat pada tabel di bawah
int 3

TABEL 17

DATA SISWA MELBACA KALIMAT-KALINAT SEDERHANA

No : Kategore $ Frekuensi 3 Prosentasi

1 : Lanca?>r : 52 : ES .52

2 : Cukup Lancer : 47 s 47 .47

3 : Kurang lancar: - : -
Jum lah: 99 g 99.99

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa siswa  yang
lancar membaca kalimat-kalimet sederhana, sebanyak 52

orang ( 52.52 % ) sedangkan yang gukup lancar sebanyak

47 orang ( 47.47 % ).

Adapun mengenai tingkat kefasehan siswa  membaca

huruf-huruf hijaiyah yang dianggap sulit diucapkan
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dapet dilihat pada tabel di bawah ini

TABEL 18

DATA SISWA MEMBACA HURUF-HURUF HIJAIYAH
YANG DIANGGAP SULIT DILAFADZKAN

No : Kategore 3 Frekuensl s Progetasi

1 + Fasgeh : 54 : 54.54

2 : Cukup faseh g 37 : 3737

3 : Kurang faseh : 3 - 8.08
Jumlah : Q9 : 99.99

Dari tabel di atas terlihat sebanyak 54 orang siswa
( 54.54 % ) yang faseh melafadzkan huruf-huruf yang di-
anggep sulit diucapkan dan 37 orang siswa ( 37.37 %)yang
cukup faseh, kemudian 8 orang ( 8.08 % ) yang kurang fa-

seh mengucapkannya.

Adapun mengenai kemampuan siswz membaca surzh-surah
pilihan dan sekeligus dapat membedaken Alif Tam § VY a1
depar huruf qamariyah dan syamsiysh, untuk lebih jelas -

nya cdapat dilihat pada tabel berikut ini :
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TAGEL 19
LATA SISWA MUEMBACA SURAH-SURAH PILIHAN

ot Kategore : Irekuensi s Prosentasi

t Mampnu s 54 3 54.54

2 : Cukup mampu s 3 s 31.01
s Kurang mampu H 14 3 14.14
Jumlah : 99 : 99.99

Deri tabel di atas terlihat ada 54 orang (54.54%)
yang mampu membaca surah-gurah pilihan dan 31 orang
( 31.31 % ) yang cukup mempu , kemudian 14 orang ( 1l4-
14 % ) yang kurang mampu membeca surah-surah pilihan.

Sedangkan untuk mensmbah hasil-penelitian data
dari kemswpus: siswe membaca Al-Qur'an pada - sekolah
dasar Kelurahan Pshandut, tahun ajeran 1993/1994 peuu=
1is meminta hasil nilai Kepada guru pendidikan agama
Islam mengenal hasil nilai prestasi siswa membaca Ale
Qur'an . Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada ta
bel berikut ini :



TASEL 20

DATA NILAI SISWA HaSIL ULANGAN AKHIR
PADA KENAIKAN KEL4S

No Nilai : FPrekuensi Prosentasi ..
1 s 8 - 9 : 29 : 59.59
2 6,5 = Ts5 : 33 - 33.33
Q7
3 6 : T - 7207
-

Dari tabel di atas terlihat bahwa siswa yang memper
oleh nilai 8 - 9 sebanyak 59 orang (59.59%) dan 27 orang
£32.33%) yang mendespat nilai 6,5 - 7,5 kemudian r seba-

nya

8

7 orang (7 .@] %) yeng mendapat nilai<6 3

Adapun mengenai nilsi dan skor kemampuap Siswz mem-
baca il-Qur'an pada sekolah dasar negeri Kelu®ahen Pahan
dut Palangkgraya, yang mene hasil kedueanya iiperoleh de-
ri hesil penjumlahan nilai seluruh indikator kemampuan
siswa membaca Al-Qur'an, kemudian dibagi 5 (lims) sehing
ga dldapatkan nilai rata-rata dan Skor sebagaimans terda

pat padza tabel berikut ini -



TABEL 21

NILAI DAN SKOR PRESTASI SISWA DALAM BIDANG
PELAJARAN AL-QUR'AN

: No. Respon:

Nilai Indikator

58

sJumlgh:Nilai ra: Skor

den 1:2:3:4:5: ta=-rata -
1 2 3 3 s 4 5 6
1 ¢ 01 $: 3:3:3:2:3: 14 : 2,8 3
2 3 02 : 3:12:133:2: 11 : 2,2 2
3 03 $ 3:3:2:3:2: 13 2,6 3
4 : 04 s 238233¢t 11 31: 1 : 2,2 2
5 3 05 :3:2:3:2:3: 13 : 2,6 3
6 1 06 :12:2:3:33:2: 12 : 2,4 2
7 07 :3:3:2:133: 13 : 2,6 3
8 08 1 23:33:2:2:2: 11 3 2,2 2
9 09 + 331 2:3:2:3: 13 : 2,6 3
10 : 10 t+ 3:2:23:3:3: 13 : 2,6 3
11 1 :23:13:3:3:2: 13 : 2,6 3
12 12 $s2:3:2:1:2: 10 : 2 2
13 13 $ 3:12:3:11:2: 12 : 2,4 2
14 : 14 $233:2:2:1: 10 s 2 2
15 : 15 $ 333:2:3:3: 14 : 2,8 3
16 : 16 8 3:12:33:3:3: 14 2,8 3
17 : 17 $3333833333: % 3 3 3
18 1 18 $ 3:2:231:2: 0 : 2 2
19 = 19 12323832 :2: WO ¢ & 2
20 : 20 : 3338389 +3:s % '3 2
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t 3 : 13 2,5 3 3
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t$ s %% &2 2,2 s X

33: 1B ¢+ 3 : 3
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$3: ¥ s 3 t 3
3 25 W 2.2 s 8
$ 33 13 1 2,6 : 3
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1 2: 1 3 2,2 s 2
$3s:s 15 : 3 t 3
: 1: 10 ¢ 2 § 2

2: 2,2 3 2
t+2: 13 ¢ 2,6 : 3
t J3: 15 ¢ 3 ; 3
s 23 M 32 2,4 3 2
13 ¥ 3 2,6 3 )
t3: 15 : 3 s 3
: 2: 11 : 2,2 3 2
1 23
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€. Anelise Data Den Pengujian Hipotisis

Adapun hasil nilai dan skor sistem pengajaran Al-
Jur'an dan kemampuan Siswa mempaca Al-Jur'an pade se-
kolah dasar negeri Kelurahan Pahandut Pelangkaraya, iUn

tuk memasukkan nilai dan skor sistem pengajaren Al-Qur

en diambil dari hasil penjumlshen seluruh nilai indika
tor sistem pengejaran Al-Qur'an dibagi jumlah indika -
tor sebanyak 7 (tujuh) sebagaimana terdapat pada tabel

nomor 15.

Kemudian untuk memasukkan nilai dan‘skor kemampu-
an siswe membaca Al-Qur'an ke dalam tabel korelasi ya-
itu dengan cara mengambil jumlah nilai rata-rata perke
las, kemudian divagi dengan jumlah siswa yeng diambil
sebagai sampel, untuk lebih jelasnys dapat dilihat pa-

da tabel berikut ini :
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TALEL 22.

HASIL NILAI DAN SKOR SITEM PENGAJARAN Al—QUR*AN
DAN KEMAMPUANl SISWA LIEMEACA AL-QURYAN

Sistem pengajaran Al-Qur'an : Kemampunan memboen Al-Qur'an

No.Responden: Nilei : Skor : No.Rleegponden: Hilnl :Skor
rata-ratn ratn-rata

01 200 3 o1 3 2s4% 3 3
02 2,57 3 ¢ 02 s 247 ® 3
03 ¢ 2,57 3 03 $ 2,43 ¢ 2
04 2,57 3 04 - 2:;53 &= 3
05 ¢ 2,57 3 05 2473 3
06 ¢ 2,42 : 2 : . 06 : 2. 73 2
07 ¢ 2497 s 3 : 07 : 2,35 2
04 : 2,42 : 2 t 08 : 2,46 3
09 ¥ 2457 y & 3 09 : 2,56 3
10 ¥ 2.42 2 10 2,9 2
11 5 o7 3 1 2,46 3
12 & 2357 3 12 2453 3
13 s 2,57 3 13 v 2,3 3
14 r 2,42 2 14 $ 2,06 3
15 ¢ 2,42 2 15 § 2,44 2
16 : 2,57 : 3 : 16 O - ¥ 3

i 3 § 2542 s @ : 17 : 2,63 : 3
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Kemudian untuk menguji hipotesa yang berbunyi: Ada
hubungan yang positif antara sistem pengajaran Al- Qur'
terhadap kemempuan siswa membacs Al-Qur'an pada sekolah

dasar Kelurahan Pahandut Palangkaraya.

Untuk menganalisa dan menguji hipotesa tersebut di
gunakan tabel distribusi frekuensi dengan care memban -
dingkan antara jumlah frekuengi sistem pengajaran Al -
dan kemampuan siswa membaca Al-Qur'an. dari ke dua hal
tersebut diperoleh gambaran frekuensi dari masing- ma-

sing déeta, sebagaimana terdapat pada tabel di bawah ini

TABEL 23

PENERAPAN SISTENM PENGAJARAN AL-QUR'AIl TERHADAP
KEMAMPUAN SISWA MEWMSACA AL-QUR'AN

No : Kategore : Sistem oenzaiaran:Kemémgggn siswa
® % : R : %
1 ¢+ Baik : 11 : 64.70 : - : -
Mampu 1 - : - : 58 : 58,58

2 : Cukup baik - 6 s 35,29 2 - : -

Cukup mampu : ~ : - : 41 : 41.41
3 : EKurang baik : - : - : - . -

Kurang mampu : - g - : : 5

Jumlah 17 99.99 G9 95.99
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Dari tabel di atas menunjukkan dari hasil penerapan
sistem pengejaren Al-Qur'an yang dikategorekan baik seba
nyak 64.70 %, sedangken yang dikategorekan cukup baik se
banyek 35.29 %. Adapun mengenai kemampuan siswa membaca
Al-Qur'an yang dikategorekan mampu sebanyak 58.58 % dan
41.41 % yang dikategorekan cukup mampu.

Kemudian untuk mengetahuli ada atau tidaknya hubung-
an yang positif antara sistem pengajaran Al-Qur'an terha
dap kemampuan siswa membace Al-Qur'an pada sekolah dasar
Kelurahan Pahandut Palangkaraya, dapat dilihat pada ta=-
bel berikut ini :
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TABEL 24

KORELASI ANTARA SISTEL PELGAJARAI AL-JUR'ALL TERHADAP
KENAMPUAIT SISWA LELsACA AL-QUR'AN PADA SEnOLAH

DASAR NEGZRI KELURAHAN PAHAUDUT  PALANGKARAYA
e : X =& ¥ & 2= i ¥ & I
1 3 3 9 S 9
2 2 3 9 9 9
3 3 2 9 4 6
4 3 3 9 9 2
5 3 3 9 2 9
6 2 2 4 4 4
7 3 2 g 4 6
3 2 3 4 S 6
9 3 3 3 9 2 9
10 2 2 4 4 4
11 3 3 9 9 9
T2 3 3 3 ) 9 9
13 3 3 9 9 9
14 2 3 : + 9 6
15 2 2 : - 4 4
16 3 3 9 9 9
17 = 2 3 4 9 6




=
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Kemudian angka-angka tersebut dimasukkan ke dalam
rumus korelasi r product momeny sebagai berikut :

r = n XY « ( X)o( Y)

n x2 - ( 12 n Y-(rv?

ra= 7. 123 = (45 ) . ( 46 )

V7 123 = (4502 (17 . 128 ) - ( 46 )2
r = (2091 ) = (2070 )

/(2091 ) - (2025 ). ( 2176 ) - 212116 )

r = 21
\/
(66 ). (60)
re 21
\ 3960
— 21
62.92853
rs= 0,33

r = Bari nilai 0,33 sesual dengan angka indeks korelasi
si r bahwa 0,20 , . « 0,40 adalah menunjukkan korela-
gi yang lemah atau yang rendah, Dengan demikian depat
diketahui bahwa hubungan antera sistem pengajaran Ale
Qur'an terhadap kemampuan siswa membaca Al-=Qur'an pada
sekolah dasar Kelurahan Pahandut Palangkaraya, ada hu
bungan (korelasi) yang lemah atau yeng rendah .
Kemudian untuk mengetahui adanya signifikan dari
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hipotesa di atas maka dilanjutkan dengan mencari nilai

t hit dengen rumus

Il
'—1
B
I
n

) 2 o by =

‘_F
=
H
ck
1
(&
-
W
w
[
w

—_—

V:i = (0,1089)

t hit = 0,33 . 38729833
V 0,8911
t hit = 1278844
T,9439809
t hit = 13539303
= 135

Kemudian nilai t hit ini dikonsultasikan dengan t
tabel, menggunakan rumus : df = n - nr, yaitu (dk)=-n -
2 + hit setelah dikonsultasikan dengan t tabel, ternya
t= + hEt (135) lebih kecil dari pade t tabel pada - :Pa
ref signifikan 5 % (2,13) dan (2,95) pada taraf signi-
fiken 1 % .Ini berarti he ditolak dan ho diterima.

Dengen demikian dapat disimpulkan bshwa tidak ada
hubungan yang positif antara gistem pengajaran Al-Qur-

en terhadap kemempuan siswa membaca Al-Qur'an pada ge-

iazh dasar Kelurahan Pahandut Palangkaraya .
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D. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Beberapa hal yang dibahcs dari hasil penelitian
ini, sebagai berikut :

l. Penerapan sistem pengajaran Al-=Qur'an oleh guru
pendidikan agama Islam pada sekolah dasar Kelurah
en pPahandut Palangkaraye, di mans keseluruhan kom

| poren pengajeran Al-=Qur'an saling berkaitan dan
berintegrasi antara komponen yang satu dengan kom
pouen yang lainnya. Adapun komponen~komponen ter
sebut meliputi :

a. Tujuan Pengajaran

Tujuan yang lazim disebut tujuan instruke
sional umum (TIU) dan tujuan instruksional khu
sus (1IK), adapun rumusan dari tujuan instuksi
onal khusus adalah merupakan cerminan dari isi
bahan pelajaran dan TIK harus memuat isi dari
materi yang disajlkan.

Adapun tujuan sederhana yang ingin dica =
pali pada bidang pelajaran Al-Qur'an pada ting-
kat sekolah dasar, khsusnya kelas IV yaitu sis
wa mampu membaca Al-Qur'an secara sederhana ,
tanpa terikat oleh ketentuan-ketentuan tajwid
dan lagu, hanya mempelajari tajwid tingkat da
sar saja.

liengenali konsep pengukuran dari tumﬂﬂ“
dari pengajaran ini, hanya penulis ukur dari

frekuensi guru membuat satuan pelajaran (SP)
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dengan jumleh 64,70 % yeng 4 kali membuat SP seti-
ap pokok behasen dan 35.29 % yang membuat 2 - 3 ka

1i setiap pokok bahasan
Bahan Pelajaran

Bahan pelejaran adalah jalan untuk menuju ter
capainya tujuan dari pengajaran. Adapun bahan pela
jaran yang diberikan di kelas IV adalah pengenalan
huruf, membaca kalimat-kalimat sederhana den mem-
baca surah-sureh pilihen sekaligus membedakan Alif
lam gomariyah dan syamsiyah.

Kemudian untuk mengukur penguasaan bahan pela
Jjaran Al-Qur'an dari guru tersebut di antaranya di
hat dari lamenya pengalaman mengejar, khususnya me
ngajar Al-Qurian, dengan kategore 9 tahun ber-
jumlah 38.23 % dan 11.76 % dengen kategore 5 - 8
tahun mengajar .
lietode

lietode mengajar adaleh jalan untuk menjembata
ni kepada tercapainya tujuen deri pengsjaran sela-
in itu pula mefode cara memudahkan siswa dalam me
mehemi materi yang disempaikan , lMetode yang dipi-
1ih dan digunakan oleh guru sengat menentukan kegi
an siswa, mengingat bahwe kondisi situasi den sara
na sekolah berteda, meka metode yang digunskan ju-
ga berbedea, oleh karena itu guru dapat memilih me
tode yang terbaik sesual dengan materi yang diberi

kan denger memperhatikan sarsna dan fasilitas seko
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lan der kemempuan tenaga pengajar .

Adepun guru yang menerapkan metode iqra',
SAS dan metode penunjang lainnya sesuali dengen si
asi kelas 52.94 % dengar ketegore baik dan 47.05%
dengen kategore cukup baik .

Sedangkan metode mengajar yang ditekankan pa
de perngajaren Al-Qur'an untuk sekolah dasar ada-
laen metode igqro' den metode SAS namun tidak terle

pes dengan metode lainnya. .
d. Evalussi

Evaluasi sebagal komponen akhir untuk menge-
tenui tercepai tidaknya. .tujuan pengajaran dan men
berikan keputusan akhir tentang keberhasilan pro
ses belajar mengajar .

Adapun keaktifan guru dalam mengevaluasi pro

ses belajer mengajar yang tertinggi adalah 88.23%

o

engan kategore>>4 kali dan 11.76 % dengan kate-

09

ore 3 = 4 kali mengadakan evaluasi .

0

Kemarpuan Siswa lMembaca Al-Qur'an Pada Sekolah Dasar

Kelurzhan Pahendut Palangkaraya .

Xemempuan siswa membaca Al-Qur'an dalam peneli-
tian izi maksudnya, siswa yang dihduk pada sekolah
dasar, khususnya kelas IV mampu membaca hurui-huruf
hijaiyeh, kalimat-kalimat sederhana, huruf-huruf hi

jeiyeh yang dianggap sulit diucapkan dan mempu memba

ca sursh-surah pilihan, dengan rincian sebagaei beri-
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a. Membaca huruf-huruf hijaiyah yang dikategorekan
lancar sebanyak 69 orang (69,69 $) dah 30 orang
(30.30 %) yang dikategorekan cukup lancar.

b. Membaca kalimat-kalimat sederhana yang dikatego
pekan lancar sebanyak 52 orang (52.52 %) dan AT
oreng (47.47 %) yeng dikategorekan cukup lancar

¢. Membaca huruf-huruf hijaiyah yeng dianggap su=
1it diucapkan, yang dikategorekan faseh sebeny=
nyak 54 orang (54.54 %) dan 37 oreng (37.37 %)
yang dikategorekan cukup faseh

d, Membaca sureh-surah pilihan dan sekaligus dapat
mbedammrmudapanhururqwah
dan syamsiyah, dikategorekan mampu sebanyak 53
orang (53.53 %) dan 32 orang (32,32 %) yang di-
kategorekan cukup mampu kemudian 14 crang ( 14.
14 %) yang dikategbrekan kurang mampi.

e. Data nilai siswa hasil ulangan akhir pada kena-
ikan kelas, yang mendapat nilal 8 = 9 ssebanyak
59 oreng (59.59 %) dan yang mendapat nilai 6,5-
7,5 sebanyak 33 orang (33.33 %). Kemudian yang
mendapat nilai 6 sebanyak 7 orang (7.07 %).

3. Pengaruh Sistem Pengajaran Al-Qur'an terhadap Ke-
mampuan Siswa NMembaca Al-Qur'an Pada Sekolah Dasar
Negeri Kelurahan Palangkarayea

Dengan hipotesa yang berbunyl ada nu ARpERBAD
yeng positif entara sistem pengajaran Al-&3drQug'an
terhadap kemampuan siswa membaca Al-Qur'an pada se
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kolah daesar Kelurazhan Pehandut Palangkaraya, analisa

dengan menggunakan rumus korelasi r product moment,

terternyata hasil r hit = 0,33 .

Adapun untuk mengetahui signifiken dari hipote=
sa di atas maka dilagjutkan dengan mencari nilai t =
hit, kemudian hasil nilai t hit = 135 dan hasil ter-
sebut dikonsultasikan dengen t tabel, menggunakan ru
mus: df = n - nr yaitu dk = n - 2, maka 4f = 15 ,
Setelah t hit dikonsultasikan dengan t tabel, ternya
ta t hit 135 lebih kecil dari pada t tabel pads ta-
raf signifikan 5 % (2,13) dan (2,95) pada taraf sig-
nifikan 1 % . Ini berarti ha ditolak dan ho diteri =
ma.

Dengan demikian dapat disimnulkan bahwa  tidak
eda hubungen positif antara sistem pengajaran Al-Qur
an terhadap kemampuan siswe membaca Al-Qur'an pada
sekolah dasar negeri Kelurshan Pahandut Pslangksra-

T8



A, Kesimpulan

Lberdasarkai perumusan masalah den hasil ana
lisa gerta pengujian date tentang penerapan gis-
tem pengajaran Al-Qur'an dan pengaruhnya terha -
dap kemampuan siswa membaca Al-Qur'an pada selko-
leh dasar negeri Kelurahan Pahandut Palangkarava

maka depat ditarik kesimpinlan bshwa

1. Penerapan sistem pengajaran Al-Qur'an pada se
kolah dasar Kelurahan Pahandut Pelangkaraya ,
baik dari segi kompbnen tujuan (TIK) yang di-
runuskan dalam satuan pelajaran, penguasaan -
bahanu pelajaran, metode yang digunakon dan pe
: laksanaan evaluasi tergolong cukup baik .
¢+ Hubungan antara sistem pengajaran Al=-Qur'an d
dan pengaruhnya terhadap kemampuan siswa mem-
baca Al-Qur'an pada se}folah dasar Kelurahan
Pahandut Palangkarayz, ternyata tidak ada huk
bungan atau korelaesi yang positif dari penera
pan éistem pengajaran Al-Qur'an pada sekolah
dasar terhadap kemampuan siswa membace Al-Qur
an, di mana hasil t hit lebih kecil dari ni -

lali t tabel pada taraf. signifikan 5% dan pa-

da taraf signifikan 1%.

T4




B, Saran - saran

Untuk meniugkuatkan mutu pendidikian agama Is-

lam khususnya dalam penerapan sistem pengajaran Al

Qur'an pada sekolah dusar Kelurauhan Pahandut Palang

karaya, maka disampaikan seren - saran sebagal beri

kut :

| %

e

Guru pendidikkan agama Islam henddkuyu dapat me-
ningkatkan mutu pengajaran Al-Qur'an diupaya kan
melalul penerapan sistem pengajaran Al-qur'an ,
gehingga memiliki kualites sesuai dengan kebutu-
han.

Supaya guru pendidikkan agama Islam pada sekolah
dosar delurahan Pahandut Palangkaraya, dapat me-
nerapkan sistem pengajeran Al-Qur'an secara prak
tis dan sistematis

Para guru pendidikkan aguma Islam hendaknya me-
ngemlbangkan pengoajaran Al-Qur'an denpan cara men

diskusikan mata pelajaran sejenis dengan gekoleah
lah lain |

Supaya lebih mauntapnya pelaksanaan pengajaran Al
Qur'an perfh ditingkatlkan koordinasi antars guru
pendidikkan egama Islam, gurﬁ kelas, kepala seko
lah dun orang tua wali murid.

Uatul meningkatkan keterampilan guru dalam mene-
rapkun sistem pengajaran Al-Qur'en dapat diupaya
kan melalui penataran-penataran yang berlkuitan
dengun peningkatan mutu bidang penge jaran Al-Qur

an o,
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